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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1. Simpulan 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengenai pengaruh 
pendekatan Concrete Pictorial Abstract terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Dari hasil penelitian ini yang telah melalui proses pengumpulan, 
pengolahan, dan analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1) Terdapat pengaruh penggunaan Pendekatan Concrete Pictorial Abstract 
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan Concrete Pictorial 
Abstract dan pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional. 
Oleh karena itu, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
Concrete Pictorial Abstract dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dan dapat menjadi salah satu solusi bagi guru untuk dapat 
memberikan pengalaman belajar bagi siswa.   
 
5.2. Implikasi 
Dengan menerapkan pendekatan Concrete Pictorial Abstract ini, terjadi 
beberapa perubahan yang terjadi pada anak. Pada tahap Concrete, siswa selalu 
antusias dalam menjalani kegiatan di lingkungannya dengan mengambil beberapa 
data yang telah ditentukan sebelumnya. Sehingga selain siswa mendapatkan 
pengalaman langsung dari lingkungannya, juga dapat belajar secara mandiri 
dengan dibantu lembar kerja siswa yang telah dibuat oleh guru. Pada tahap 
Pictorial, siswa menjadi sangat teliti dalam menggambarkan/mengilustrasikan 
data yang telah didapatkan sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 
perubahan sikap yang dimiliki anak untuk dapat menggambarkan atau 
mengilustrasikan sesuatu hal sesuai dengan data. Pada tahap Abstract, siswa lebih 
sering untuk bertanya mengenai beberapa perhitungan yang harus digunakannya 
sehingga hal tersebut memunculkan rasa ingin tahu siswa terhadap perhitungan 
yang dilakukannya. Sehingga dengan menerapkan pendekatan Concrete Pictorial 
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Abstract ini, siswa menjadi terbiasa untuk dapat mengkomunikasikan data 
hasil observasi di lingkungan sekitarnya menjadi sebuah gambar ilustrasi yang 
kemudian digunakan sebagai dasar perhitungan matematika.  
 
5.3. Rekomendasi 
Penelitian ini memperlihatkan bahwa pendekatan Concrete Pictorial 
Abstract harusnya menjadi salah satu pilihan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran khusunya matematika untuk dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis. Pendekatan ini bisa jadi sebuah pendekatan yang 
memudahkan guru untuk dapat mendapatkan media pembelajaran. Karena media 
pembelajaran dalam Concrete Pictorial Abstract ini cukup menggunakan 
lingkungan sekitar siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran. Dalam 
proses pembelajarannya pun guru hanya sebagai fasilitator sehingga dalam 
pembelajarannya siswa dituntut untuk dapat bersifat aktif dalam memperoleh 
pengetahuannya. Pendekatan Concrete Pictorial Abstract juga bisa menjadi salah 
satu solusi bagi siswa yang kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika 
yang abstrak. Karena pendekatan Concrete Pictorial Abstract memliki 3 langkah 
mudah yakni Concrete, Pictorial, dan Abstract.  
Dalam pelaksanaan pembelajarannya sebaiknya guru memberikan 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk dapat menumbuhkan keingintahuan 
siswa dalam memperoleh pengetahun barunya. Selain itu, pembelajaran juga tidak 
harus selalu di dalam kelas namun dapat membawa siswa berkeliling di sekitar 
sekolah untuk mendapatkan data yang diinginkan. Selanjutnya, pembelajaran ini 
juga harus dilakukan dengan langkah-langkah yang dimengerti oleh siswa 
sehingga akan menciptakan suasana kelas yang kondusif dan sistematis. 
Kemudian untuk mengurangi kesalahan dalam proses pembelajaran, guru harus 
mempersiapkan pembelajaran dengan matang dengan memperhatikan 
karakteristik siswa yang ada di kelasnya sehingga akan tercipta suasana kelas 
menyenangkan dan dapat mencapai harapan yang telah ditentukan sebelumnya.  
 
